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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanan dan pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial kelas III SD Negeri 17 
Tengon Pelaik Kabupaten Landak dan untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran mata pelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial di kelas III SD Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan hasil belajar 
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III dengan jumlah 
siswa  13 orang dan guru mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial. Berdasarkan  
lembar APKG I pada siklus I dengan skor rata-rata yaitu 3,33 dan pada siklus II 
dengan skor rata-rata 3,51. Berdasarkan  lembar APKG II pada siklus I diperoleh 
skor rata-rata pada yaitu   3,35 dan pada siklus II skor rata-rata 3,41. Jadi Terjadi 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui penelitian tindakan kelas 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw 
 
Abstract: The aim of this study is  to determine the planning and implementation 
of studying of Social Sciences subject in the 3
rd 
class of SD Negeri 17 Tengon 
Pelaik, Landak District and to determine whether the jigsaw cooperative learning 
model can enhance learners’ learning activities and the acquisition of learning out 
comes of the 3
rd 
students of SD Negeri 17, Tengon Pelaik, Landak District. The 
research method that is used in this reasearch is descriptive qualitative. Sources of 
data in this study were students who seat in the 3
rd 
class that consists of 13 
students and a teacher of social science subjects. Based on APKG1, the average 
scoreis 3.33 in the first cycle, and in the second cycle the average score is 3.51. 
Based on APKG2 sheet in the first cycle, obtaine and average score of 3.35 and in 
the second cycle the average score is 3.41. In conclusion, there is increase of 
learners' learning activities through action research with the implementation of 
cooperative learning jigsaw.  
Keyword: Cooperative Learning, Jigsaw 
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endidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat dan mampu menghadapi  
berbagai macam perubahan yang terjadi, adanya yang   mengatakan   bahwa   
pendidikan adalah  memanusiakan   manusia muda, suatu perbuatan dan usaha   
yang dilakukan dari  generasi  kegenerasi  dalam   mengalikan   atau mentransfer 
pengetahuannya, pengalamannya,  kecakapannya dan keterampilannya sebagai 
suatu usaha untuk memenuhi fungsi hidup manusia yang bersangkutan baik 
jasmani maupun rohani. 
Untuk dapat menciptakan suatu pendidikan yang baik dan bermutu seorang 
guru yang profesional harus kreatif dan menyadari akan tugas dan 
tanggungjawabnya untuk selalu berupaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didiknya, kita yakini bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran adalah guru. 
Oleh sebab itu seorang guru hendaknya selalu berusaha mencari solusi 
tentang persoalan pembelajaran yang dihadapinya, diantaranya adalah bagaimana 
penerapan pembelajaran dengan model-model yang ada secara teori untuk dapat 
dipraktekan atau diterapkan, sehingga proses pembelajaran akan selalu dapat 
berjalan efektif, menyenangkan dan dapat melibatkan siswa secara aktif. 
Pedidikan ilmu Pengetahuan Sosial sudah cukup lama dikembangkan dan 
dilaksanakan dalam kurikulum di Indonesia, khususnya pada jenjang pendidikan 
dasar. Menurut Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri (2011 : 10) bahwa :” IPS 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji 
seperangkat pesristiwa, fakta konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi”. Melalui mata 
pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Pengalaman di lapangan selama ini disadari bahwa, proses pembelajaran 
masih banyak menggunakan cara-cara konvensional, oleh sebab itu dari hari ke 
hari proses pembelajaran berjalan statis, sehingga menyebabkan kebosanan bagi 
siswa dan  motivasi belajar siswa juga tidak mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu. 
Hasil ulangan harian siswa kelas III dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial masih banyak yang belum tuntas. Dari 13 orang siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan hanya 6 orang siswa saja tuntas atau hanya tercapai 46,15 %. Ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah atau kurang memuaskan. 
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan mencoba menerapkan model pembelajaran  
kooperatif  jigsaw   di  kelas  III  pada  mata  pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial  
dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan 
hasil belajar peserta didik. 
P 
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Menurut Sumartono (2004:3) bahwa aktivitas belajar adalah :”Gerakan yang 
dilakukan untuk sama-sama aktif ketika belajar dengan memanfaatkan sebanyak 
mungkin. Aktivitas belajar ini dapat dilihat dari aktifnya peserta didik dalam 
proses belajar mengajar dan perolehan hasil belajarnya. 
Aktivitas dalam pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan 
keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan ekspresi. 
Belajar dan pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan manusia, proses belajar selalu dikaitkan dengan proses perubahan 
dalam perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu terjadi akibat 
timbulnya pengalaman belajar dalam proses pembelajaran baik melalui 
pengamatan, pendengaran, membaca, meniru dan lain-lain. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh  Yamin (2003 : 99) Belajar 
adalah :”Perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman yang diperoleh melalui 
pengamatan, pendengaran, membaca dan meniru”.  Selanjutnya Wiyoko Eko 
Putra (2009 : 25) mengemukakan Belajar adalah :”Berbagai perubahan terjadi 
pada diri siswa sebagai hasil proses pembelajaran dapat dibedakan  menjadi dua, 
yaitu out put dan outcome”. Out put merupakan kecakapan yang dikuasai peserta 
didik yang segera dapat diketahui setelah mengikuti serangkaian proses 
pembelajaran, sedangkan out come merupakan potensi sosial peserta didik dalam 
masyarakat sebagai hasil pembelajaran yang bersifat jangka panjang. 
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersumber 
dari dalam diri peserta didik (faktor internal) ataupun yang berumber dari luar diri 
peserta didik (faktor eksternal). Faktor internal dapat meliputi keadaan fisik secara 
umum yang sering dikategorikan sebagai faktor psikologi yang meliputi bakat, 
sikap dan intelegensi, sedangkan faktor eksternal meliputi aspek fisik dan sosial 
seperti keadaan tempat belajar serta hubungan sosial dan lain sebagainya. 
Ilmu Pengetahuan sosial adalah salah satu bidang studi atau mata pelajaran 
yang mempelajari, membahas,menelaah, menganalisis gejala atau masalah sosial 
di masyarakat dengan cara meninjau beberapa aspek kehidupan yang terjadi 
dimasyarakat. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Ischak (2007 : 1.30) 
mengemukakan bahwa :” IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah soaial di masyarakat dengan meninjau dari 
beberapa aspek kehidupan atau satuan perpaduan “. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial peserta didik membutuhkan 
nilai-nilai untuk menafsirkan dunia sekitarnya, sehingga peserta didik mampu 
melakukan perspektif. Nilai-nilai sosial merupakan unsur yang ada di dalam 
pengajaran Ilmu Pengetahuan sosial. Dengan nilai-nilai sosial yang ada dan 
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berkembang dimasyarakat maka dengan sendirinya akan berkembang pula sikap-
sikap sosialnya. Disamping hal tersebut Ilmu Pengetahuan sosial juga membahas 
hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana 
peserta didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat dihadapkan 
pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya, dan 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial berusaha membantu peserta didik dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi, sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial dan masyarakatnya. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk suatppu rencana pembelajaran jangka panjang. Banyak sekali 
model-model pembelajaran yang dapat kita terapkan dalam proses pembelajaran, 
salah satu diantaranya adalah model pebelajaran kooperatif. 
Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning), Wina Sanjaya (2008 : 239) 
mengatakan bahwa : “Cooperative learning merupakan suatu kegiatan  belajar 
kelompok, model belajar kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan”. 
Dari berbagai macam tipe model dalam model Cooperative learning 
tersebut, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, harapannya 
adalah dengan penggunaan model ini diharapkan peserta didik dapat bekerjasama 
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam belajar Ilmu pengetahuan sosial. 
Dalam pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw ini peserta didik memiliki 
informasi yang didapat dan banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat 
dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dan menganalisis, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 
menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. 
Mel Siberman (2008:168) mengemukakan bahwa :”Jigsaw learning 
merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan 
dengan teknik pertukaran dari kelompok ke kelompok (group-to-group exchange) 
dengan suatu perbedaan penting : setiap peserta didik mengajarkan sesuatu”. 
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METODE 
Judul penelitian ini adalah Meningkatkan Aktivitas Belajar Perserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw di Kelas III SD Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. dalam rencana 
penelitian ini peneliti berusaha untuk mengungkapkan apa adanya tentang 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial  dengan materi “Memahami jenis-jenis pekerjaan dan 
Penggunaan Uang “ Sedangkan untuk mendeskripsikan permasalahan yang diteliti 
dipergunakan rancangan penelitian dengan mengumpulkan data baik dari hasil 
observasi dan hasil tes. 
Bentuk penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 17 
Tengon  Pelaik Kabupaten Landak, tahun pelajaran 2012/1013. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, pengamatan atau observasi dan refleksi. 
Perencanaan Penelitian 
Guru sebagai peneliti bersama-sama dengan guru mitra menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw, format pengamatan untuk guru dan format pelaksanaan pembelajaran. 
Hal lain  yang dilaksanakan adalah guru sebagai peneliti bersama guru mitra 
menyusun strategi dalam bentuk skenario pembelajaran dengan 
mempertimbangkan waktu penyajian, kemampuan peserta didik dan keluasan 
materi pembelajaran. 
Pelaksanaan Penelitian 
Setelah melaksanakan perencanaan tindakan, selanjutnya adalah 
pelaksanaan penelitian, yaitu merupakan implementasi atau melakukan penerapan 
isi rancangan yang telah dibuat dalam suatu perencanaan yang dilaksanakan 
dalam penelitian tindakan kelas. 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan penelitian ini 
meliputi : Guru sebagai peneliti menyiapkan materi pelajaran sesuai dengan RPP 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam proses 
pembelajaran , Guru sebagai peneliti menyajikan materi pelajaran dengan 
melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif  dan guru 
menutup pelajaran dan memberikan soal tes kepada peserta didik. 
Pengamatan atau Observasi 
Tahap pengamatan atau observasi merupakan kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat atau guru mitra. Pengamatan dilakukan ketika guru 
sedang melakukan tindakan. 
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Selama kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas, guru mitra 
melakukan pengamatan baik terhadap peserta didik maupun guru peneliti yang 
melaksanakan tindakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan format yang 
telah disepakati dan disiapkan pada saat perencanaan tindakan. 
Refleksi 
Guru sebagai peneliti bersama-sama dengan guru mitra menganalisis hasil 
pengamatan  hasil belajar yang telah diperoleh, selanjutnya didiskusikan tentang 
keberhasilan atau kekurangan dalam pelaksanaan tindakan untuk selanjutnya 
dijadikan bahan buat penyusunan rencana tindakan selanjutnya. 
Pada tahap ini juga dikatakan sebagai tahap kegiatan untuk menemukan 
kembali apa yang sudah dilakukan dan mendiskusikannya bersama guru mitra, 
sehingga diperoleh data baru atas temuan-temuan selama pelaksanaan tindakan 
dan pengamatan dilaksanakan. 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik observasi langsung alat pengumpul datanya lembar observasi, 
Teknik pengukuran alat pengumpul datanya tes.    
Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata 
berdasarkan pertunjuk penilaian IPKG I dan IPKG II, danr kemudian 
dinterprestasikan berdasarkan  kategori yang telah ditentukan berdasarkan 
petunjuk didalam penilaian IPGK I dan IPKG II. Sedangkan untuk ketercapaiah 
perolehan hasil belajar diinterpretasikan berdasarkan indikator kinerja yang telah 
ditetapkan oleh peneliti dan observer, yaitu : minimal peserta didik memperoleh 
hasil belajar IPS ≥ 65 sebanyak 75 % dari seluruh jumlah peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan 
yang ada di kelas III SD Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak. 
Permasalahan umumnya adalah kurangnya aktivitas belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini guru selaku peneliti bekerja 
sama atau berkolaborasi dengan teman sejawat selaku kolaborator dan sepakat 
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pembelajaran 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian tindakan ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan yang diakhiri 
dengan evaluasi atau tes. 
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 4 pebruari dan tanggal 8 pebruari 
2013 dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 11 pebruari 2013 dan 15 
pebruari 2013, setiap siklus dan setiap pertemuannya dilaksanakan dengan 
penyampaian materi yang telah dipersiapkan sebelumnya dan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Materi yang disampaikan dengan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw ini  menyesuaikan dengan materi pelajaran yang 
sedang berlangsung. 
Data tentang aktivitas peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan diketahui 
bahwa dari 13 orang pesrta didik, yang terlihat aktif selama ini hanya 5 orang 
peserta didik saja atau hanya 38, 46 %. Sedangkan hasil belajar dari ulangan 
harian peserta didik untuk mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial yang tuntas 
dari 13 orang peserta didik hanya 6 orang peserta didik atau 46,15 %. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek peserta didik yang aktif 
secara fisik, aktif secara mental dan aktif secara emosional. Dalam tindakan ini 
peneliti lebih memfokuskan  kepada aktif secara mental. Artinya dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peserta didik diamati tentang 
keaktifannya bertanya dalam lingkup materi pelajaran yang di bahas atau sedang 
dipelajari, aktif menjawab pertanyaan dan aktif menanggapi pertanyaan atau 
jawaban dari peserta didik lainnya. 
Sebelum pelaksanaaan siklus I. Peneliti bersama teman sejawat menentukan 
terlebih dahulu waktu pengamatan awal untuk memperoleh base line guna 
mempermudah melihat hasil penelitian yang ditujukan pada peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dan hasil belajarnya. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Melaksanakan pertemuan dengan observer pada hari jumat tanggal    1 
pebruari  2013  untuk  menganalisis  kurikulum   mata  pelajaran Ilmu   
Pengetahuan sosial   agar   diketahui  lebih  jelas  tentang  kompetensi dasar yang 
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akan disampaikan kepada peserta didik di kelas III. Dalam pertemuan tersebut 
juga membuat kesepakatan bersama tentang langkah-langkah tindakan 
pelaksanaan penelitian, sedangkan kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kompetensi dasar yang dianjurkan 
oleh guru adalah mengenai “Mengenal jenis-jenis pekerjaan” 
Memilih materi pelajaran dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang telah disepakati bersama kolaborator. Pelaksanaan 
pembelajaran dikelompokan menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. 
Menyiapkan materi untuk setiap peserta didik dalam kelompok. Setiap 
kelompok materinya sama, hanya setiap paserta didik dalam kelompok materinya 
berbeda-beda, tetapi merupakan satu kesatuan materi pelajaran yang diajarkan. 
Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang 
bersangkutan , seperti bahan ajar, media,dll). 
Mempersiapkan alat pengumpulan data berupa lembar observasi guru, 
lembar tabulasi indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik dan lembar 
observasi peserta didik yang diperlukan. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pelaksanaan 
tindakan siklus I pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial di kelas III SD 
Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak , dilaksanakan pada pertemuan 
pertama hari senen tanggal 4 Pebruari 2013 dan pertemuan kedua hari jumat 
tanggal 8 pebruari 2013. 
Pada saat pertemuan siklus pertama, baik pertemuan pertama maupun pada 
pertemuan kedua tersebut, semua peserta didik hadir, yaitu sebanyak 13 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan tersebut, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan observer. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
ditelah disepakati, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada saat proses pembelajaran 
tersebut berlangsung, teman sejawat yang bertindak sebagai observer mengamati 
dan mencatat selama berlangsungnya tindakan tersebut dengan menggunakan 
lembar observasi terhadap kegiatan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik. Pada akhir pertemuan kedua siklus I, 
peneliti mengadakan tes hasil belajar. 
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Tabel 1 Tingkat aktivitas peserta didik pada pelaksanaan tindakan siklus I 
No Keterangan Jumlah Keterangan 
1 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru 
        10      76,92  % 
2 Mengerjakan tugas dalam kelompok 
belajar 
        5      38,46  % 
3 Berdiskusi dalam kelompok belajar         5      38,46  % 
4 Mengajukan pertanyaan/menanggapi         4      30,77 % 
5 Menghargai/menerima pendapat         4      30,77 %       
 
6 Mempresentasikan hasil kerja kelompok         2      15,38 %  
Sumber : Lembar observasi peserta didik 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 tersebut diatas, diketahui bahwa jumlah 
peserta didik yang aktif mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru sebanyak 
10 orang peserta didik atau 76,92 %, mengerjakan tugas dalam kelompok belajar 
yang aktif 5 orang peserta didik atau 38,46 %, Berdiskusi dalam kelompok belajar 
sebanyak 5 orang peserta didik atau 38,46 %, Mengajukan 
pertanyaan/menanggapi sebanyak 4 orang peserta didik atau 30,77 %,  
Menghargai/menerima pendapat sebanyak 4 orang peserta didik atau 30,77 % dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok sebanyak 2 orang peserta didik 15,38 %. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 13 orang peserta didik di kelas III 
rata-rata hanya 5 orang peserta didik  yang terlibat aktif pada pelaksanaan 
tindakan siklus I ini, atau hanya tercapai rata-rata  38,46 %. ini berarti hasilnya 
belum sesuai dengan yang diharapkan, yaitu yang terlibat aktif rata minimal 8 
orang peserta didik atau 60 % dari jumlah peserta didik. 
 
Tabel 2 Hasil belajar peserta didik setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
No Kode siswa Nilai Keterangan 
1 A 62 Tidak Tuntas 
2 A 60 Tidak Tuntas 
3 DKA 75 Tuntas 
4 D 65 Tuntas 
5 D 68 Tuntas 
6 D 70 Tuntas 
7 C 75 Tuntas 
8 P 60 Tidak Tuntas 
9 M 62 Tidak tuntas 
10 R 72 Tuntas 
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11 S 70 Tuntas 
12 WA 68 Tuntas 
13 W 60 Tidak Tuntas 
Sumber : Daftar nilai pelajaran IPS 
 
Berdasar data pada tabel 2 tersebut diketahui bahwa dari 13 orang peserta 
didik yang memperoleh nilai ketuntasan hanya 8 orang peserta didik atau hanya 
tercapai 62 % dan sebanyak 5 orang peserta didik tidak tuntas. Dengan hasil 
belajar pada pelaksanaan tindakan pertama ini , berarti hasilnya belum mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan yaitu yang memperoleh nilai ketuntasan 
minimal 75 % dari jumlah peserta didik. 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus I, 
berdasarkan data yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan siklus I, maka 
peneliti bersama dengan observer menganalisis apa yang dilaksanakan pada 
tindakan siklus I tersebut. 
Berdasarkan lembar IPKG I pada perencanaan  proses pembelajaran pada 
siklus I tersebut diperoleh hasil bahwa total skor A+B+C+D+E = 16,66. 
Sedangkan rata-rata diperoleh = 16,66 : 5 = 3,33 (Baik) 
Berdasarkan lembar observasi pada IPKG II pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I diperoleh hasil dengan total skor yaitu = 104 . maka rata-rata skor yang 
diperoleh adalah 104 : 31 = 3,35 (Baik). 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial di kelas III SD 
Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak , dilaksanakan pada pertemuan 
pertama hari senen tanggal 11 Pebruari 2013 dan pertemuan kedua hari jumat 
tanggal 15 pebruari 2013. 
Pada saat pertemuan siklus II, baik pertemuan pertama maupun pada 
pertemuan kedua tersebut, semua peserta didik hadir, yaitu sebanyak 13 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan tersebut, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan observer. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
ditelah disepakati, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada saat proses pembelajaran 
tersebut berlangsung, teman sejawat yang bertindak sebagai observer mengamati 
dan mencatat selama berlangsungnya tindakan tersebut dengan menggunakan 
lembar observasi terhadap kegiatan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik. 
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Tabel 3 Tingkat aktivitas peserta didik pada pelaksanaan tindakan siklus II 
No Keterangan Jumlah Keterangan 
1 Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru 
        12       92,31 % 
2 Mengerjakan tugas dalam kelompok 
belajar 
        10       76,92 % 
3 Berdiskusi dalam kelompok belajar         10       76,92 % 
4 Mengajukan pertanyaan/menanggapi         6       46,15 % 
5 Menghargai/menerima pendapat         6       46,15 %      
6 Mempresentasikan hasil kerja kelompok         5       38,46 % 
Sumber : Lembar observasi peserta didik 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut diatas, diketahui bahwa jumlah 
peserta didik yang aktif Mendengarkan/memprhatikan penjelasan guru sebanyak 
12 orang peserta didik atau tercapai 92,31.%, Mengerjakan tugas dalam kelompok 
belajar sebanyak 10 orang peserta didik atau tercapai 76,92 %, Berdiskusi dalam 
kelompok belajar sebanyak 10 orang peserta didik atau tercapai 76,92 %, 
Mengajukan pertanyaan/menanggapi sebanyak 6 orang peserta didik atau tercapai 
46,15 %, Menghargai/menerima pendapat sebanyak 6 orang peserta didik atau 
tercapai 46,15.% dan Mempresentasikan  hasil kerja kelompok tercapai 5 orang 
peserta didik atau tercapai 38,46 %. Ini menunjukkan terjadi peningkatan dari 
pelaksanaan tindakan siklus I yang semula rata-rata aktif sebanyak 5 orang  
peserta  didik  atau  38,46 % meningkat menjadi 8 orang peserta didik atau dari 
38,46 % meningkat menjadi 62,82  %. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 13 orang peserta didik di kelas III 
terdapat  rata-rata 8 orang peserta didik  yang terlibat aktif pada pelaksanaan 
tindakan siklus II ini, atau  tercapai  62,82 %. ini berarti hasilnya telah mencapai 
indikator yang diharapkan atau  sesuai dengan yang diharapkan, yaitu rata-rata 
peserta didik yang terlibat aktif minimal 8 orang peserta didik atau 60 % dari 
jumlah peserta didik. 
 
Tabel 4 Hasil belajar peserta didik setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
No Nama peserta didik Nilai Keterangan 
1 A 68 Tuntas 
2 A 60 Tidak Tuntas 
3 DKA 75 Tuntas 
4 D 65 Tuntas 
5 D 68 Tuntas 
6 D 70 Tuntas 
7 C 75 Tuntas 
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8 P 60 Tidak Tuntas 
9 M 65 Tuntas 
10 R 72 Tuntas 
11 S 70 Tuntas 
12 WA 68 Tuntas 
13 W 65 Tuntas 
Sumber : Daftar nilai pelajaran IPS 
 
Berdasar data pada tabel 4 tersebut diketahui bahwa dari 13 orang peserta 
didik yang memperoleh nilai ketuntasan hanya 11 orang peserta didik atau hanya 
tercapai 84,61 % dan sebanyak 2 orang peserta didik tidak tuntas. Dengan 
perolehan hasil belajar ini berarti terjadi peningkatan dari perolehan hasil tindakan 
siklus I, yaitu   61,53 %  meningkat menjadi 84,61 %. Dengan hasil belajar pada 
pelaksanaan tindakan siklus II ini , berarti hasilnya telah mencapai indikator 
kinerja yang diharapkan yaitu yang memperoleh nilai ketuntasan minimal 75 % 
dari jumlah peserta didik. 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus II, 
berdasarkan data yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan siklus II, maka 
peneliti bersama dengan observer menganalisis apa yang dilaksanakan pada 
tindakan siklus II tersebut. 
Berdasarkan lembar IPKG I pada perencanaan  proses pembelajaran pada 
siklus II tersebut diperoleh hasil bahwa total skor A+B+C+D+E = 17,58. 
Sedangkan rata-rata diperoleh = 17,58 : 5 = 3,51 (Baik) 
Berdasarkan lembar obsersvasi pada IPKG II pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II diperoleh hasil dengan total skor yaitu = 106 . maka rata-
rata skor yang diperoleh adalah 106 : 31 = 3,41 (Baik). 
 
Tabel 5 Tingkat aktivitas Belajar Peserta didik, sebelum pelaksanaan 
tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II 
No Keterangan Jumlah rata-rata 
Yang aktif 
Rata-rata 
presentase 
1 Sebelum Tindakan          3 orang      23,07 % 
2 Setelah siklus I          5 orang      38,46 % 
3 Setelah siklus II          8 orang      62,82 % 
Sumber : Data olahan 
 
Berdasarkan  data pada tabel 5 tersebut dan dianalisis berdasarkan indikator 
aktivitas belajar peserta didik yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat meningkatkan aktivitas 
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blajar peserta didik  dalam  pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dikelas III SD Negeri 17 Tengon pelaik Kabupaten landak. 
 
Tabel 6 Tingkat Perolehan Hasil Belajar Peserta didik, sebelum pelaksanaan 
tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II 
No Keterangan Jumlah yang tuntas Presentase 
1 Sebelum Tindakan          6 orang      46,15% 
2 Setelah siklus I          8 orang      61,53 % 
3 Setelah siklus II          11 orang      84,61 % 
Sumber : Data olahan  
 
Berdasarkan  data pada tabel 6 tersebut dan dianalisis berdasarkan indikator 
perolehan hasil belajar peserta didik yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat meningkatkan 
perolehan hasil belajar  dalam  pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dikelas III SD Negeri 17 Tengon pelaik Kabupaten landak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua siklus tentang “ Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Model pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw di Kelas III SD Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak “, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III 
SD Negeri 17 Tengon Pelaik Kabupaten Landak   dilaksanakan  dengan baik, 
berdasarkan   lembar APKG I pada siklus I dengan skor rata-rata yaitu 3,33. 
Dan pada siklus II dengan skor rata-rata 3,51 
2. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III SD Negeri 17 
Tengon Pelaik Kabupaten Landak dapat dilaksanakan dengan baik, 
berdasarkan  lembar APKG II pada siklus I diperoleh skor rata-rata pada yaitu   
3,35 dan pada siklus II skor rata-rata 3,41. Dan sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran yang telah dibuat  dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
3. Terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui penelitian tindakan 
kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III SD Negeri 17 Tengon Pelaik 
Kabupaten Landak. Aktivitas belajar peserta didik sebelum pelaksanaan 
tindakan yang aktif rata-rata  berjumlah 3 orang peserta didik atau tercapai 
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hanya 23,07 %  dari jumlah seluruh peserta didik.Setelah pelaksanaan tindakan 
siklus I meningkat rata-rata menjadi 5 orang peserta didik atau tercapai rata-
rata 38,46 % atau meningkat dari sebelumnya 15,39 %. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus II meningkat lagi rata-ratanya menjadi 8 orang peserta didik 
atau rata-rata tercapai 62,82 % atau meningkat dari pelaksanaan tindakan siklus 
I sebesar 24,36 %. 
4. Terjadi peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik melalui penelitian 
tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas III SD Negeri 17 Tengon 
Pelaik Kabupaten Landak. Perolehan hasil belajar peserta didik sebelum 
pelaksanaan penelitian tindakan yang dinilai melalui tingkat ketercapaian 
KKM, bahwa peserta didik yang tuntas dengan nilai ≥ 65 berjumlah 6 orang 
peserta didik atau 46,15 %. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan siklus I 
meningkat menjadi 8 orang peserta didik atau 61,53 %, terjadi peningkatan 
sebesar 15,38 % dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I. 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan siklus II tingkat ketercapaian KKM 
meningkat lagi menjadi 11 orang peserta didik atau 84,61 %, hal ini 
menunjukkan peningkatan sebanyak 23,08 %. 
Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut diatas, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran model kooperatif jigsaw telah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan sintak atau langkah-langkah pelaksanaannya dan 
terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan hasil 
belajar peserta didik untuk itu model ini hendaknya dapat terus untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran bidang lainnya. 
2. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik berdampak pada perolehan hasil 
belajar peserta didik, oleh sebab itu diharapkan  kepada guru untuk dapat selalu 
berupaya dan mencari solusi penyelesaiannya melalui penerapan strategi 
pembelajaran yang sesuai dalam rangka  meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik yang bersangkutan. 
3. Aktivitas belajar peserta didik dalam mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan 
sosial sangat diperlukan, oleh karena itu hendaknya guru mata pelajaran 
tersebut dapat selalu mengaktifkan peserta didiknya dengan jalan menerapkan 
dan menggunakan strategi pembelajaran melalui model-model pembelajaran 
yang sesuai dan bervariasi dan disesuaikan  dengan pokok bahasan yang 
diajarkan , tujuannya agar materi yang disampaikan tersebut dapat lebih 
bermakna dan pada gilirannya dapat meningkatkan  perolehan hasil belajar. 
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